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Catatan Editor

il [atit atav ;1:3.‘,'.‘: [ sea weed) ||||_'|'=-:_'||:,:_|_1.h||_; posiss pent i|1!_'§_

dalam produksi perikanan Indonesia, khususaya usaha

perikanan non-ikan. Rumpot laut merupakan salah satu
komoditas unggulan dalam sektor perikanan, karena permintaan
yang terus meningkat baik untuk kebutuhan dalam neperi
maupun untuk ekspor. Kebutuhan rumput laut diperkirakan
terus meningkatl, seiring dengan meningkatnya kebutuhan
untuk konsumsi langsung maopun industri {makanan, farmasi,
kr'-:~|‘.1u1i'n;. dan lain ::I_:‘-ll:_

Kebutuhan rumput laut untuk keperluan industri mencapai
10 kali lipat dari ketersediannya di alam, Laju permintaan dunia
terhadap rumput laut mencapai 10 % per tahun. Khusus untuk
produksi karaginan saja dibutuhkan 20.000 ton/tahun rumput
taut, belum untuk agar, alginat. furselaran, mavpon untuk
konsumsi langsung,

Saat ini, pemanfaatan rumput laut telah mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Rumput laut tidak lagi sekadar
dimakan atau digunakan untuk pengobatan langsung, tetapi
clahan rumput menjadi agar-agar, algin, karaginan (carrageenan),
dan furselaran (furcellaran) merupakan bahan baku penting
dalam industri makanan, farmasi, kosmetik dan lain-lain.

Pada industri makanan, olahan rumput laot digunakan
dalam pembuatan roti soup, o krim, serbat, keju, puding,

Rumput Laut




selai, dan lain-lain. Olahan rumput laut pada industri farmasi
digunakan sebagai obat peluntur, pembunghkus kapsal obat biotik,
vitamin, dan Jain-lain, Pada industri kosmetik, olahan rumput Jaul
digunakan dalam produksi salep, krem, lotion, lipstik, dan sabun
Olahan rumput laut juga digunakan pada industri tekstil, industr
kulit, dan industri lainnva, seperti pelat hlm, semir sepatu, kertas,

serta bantalan pengalengan tkan dan daging

Komoditas Ekonomis

Indoncsia menduduki posisi penting dalam  produksi
rumput laut. Pada tahun 2015, produkst rumput laat Indonesia
sehesar 1006 juta ton, mengalami peningkatan tahun 2007
mencapa 1.1 mata ton, lahum 2007 |":-l-.|‘:l|-i'-.l rumput laut
Indonesia diperkirakan mencapai 13,3 juta ton. Angka ini masih
rendah, karena potensi budi dava ramput laut Indonesia mencapai
29 juta tondtahun, yaitu 17 juta tonftabun budi dava ramput laut
di laut/daerah pasang surut dan 12 uta ton/tahun budi daya
rumput laust di tambak

Lahan di daerah pasang surut untuk budi daya rumput
laut diperkirakan mencapar 1.3 juta ha. Dengan produktivitas
rata-rata schesar 16 ton rumpuot laut keningfha/tahun, maka
dapat diproduksi sebesar 17,7 jota ton rumput laut kering/
tahun. Denpan harga rumput laut kering di tingkat |‘i|.':'|‘.h-l 1didaya
sekitar Rp. ¢.500vkg maka akan dihasilkan nilai ekonomi (devisa)
sebesar Rp. 80 triliun/tahun = 9 milar dollar AS/tahun, dengan
penyediaan lapangan kerja sekitar 1 juta orang

Sedangkan untuk budi daya tambak, diperkirakan luas
lahan untuk tambak di Indonesia mencapai 1.2 juta ha. Sejaub
wiii Vg baru dimanfaastkan untuk tambak :I|.'Ei=.|!!‘: | Penaeus

monodon, B oindicns, Lilopenaeus Yarmmarer), I!LI‘.'I-.II'!'I; [ amos




clamos), kakap putih { Lates |'.-u'.':|:.:_l':. . l1r.'|-:ul.=|:1j_,' [ Siganus), kerapy
[ Ky / |?.4I wh NS "'I||I|I|| & E, |';I.'r.'.'|f('.-'. L .'!-!.'-Lr.lll_:.'er:'re.ll|'_-:_ -;i-.l_j| rumput Lk,
baru mencapai kurang lebih 250,000 ha Dengan demikian masih
tersedia lahan untuk tambak yang cukup luas, baik untuk budi
daya ndang, tkan, rumput laut maug pun komaoditas lainnya
Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan
unggulan., Ru nput laut adalah komoditas vang paling banyak
dibudidayakan di Indonesia Dari 10 komoditas perikanan
nnggulan budi daya, Fumput Lot menduduki posisi teratas, Tahuan
2017 produksi rumput kgt Indonesia diproyeksikan mencapai

| 3,3 juta ton atau mengalami kenaikan rata-rata 32 % pertabun

Bahan Baku Obat

Rumput laut menjadi penting bagi  kehidupan  umat
manusiz, karena dapat digunakan s ebagai bahan pangan, obat
obatan maupun untuk kebutuhan lainnya, Sebagai bahan pangan
dan obat-obatan, rumput lau mengandung gizi yang penting
untuk manusia, Komponen utama gl rumput laot terdicl dari
karbohidrat, protein, sedilkit femak. dan abi ::.'-'l“!.‘. t..;_~|1__||_'|j.|_|; h._--,.l[
merupakan senvawa garam natrium dan kalium). Beber: apa jenis
rumpul laut jugs dilaporkan mengandung vitamin A, Bl, B2, Ba,
G121, dan Cserta mineral seperti kalsium, kalium, fosfor, natrium,
zat besi dan fodian

Karbohidrat yang terdapat pada rumput laut merupakan
vegetatli gum, yaitu karbohidrat yang banyak mengandung
selulosa dan hemiselulosa, seh II::_|1:1ri-;".._l: ||:'|_"-._1||_|i_ ernaselurh nya
oleh enzim di dalam tubuh, Dengan demikian, ramput laut d pral
menjadi makanan diet dengan sedikit kalori—karena berkadar
serat tinggi—dan bermanfaat pula untuk mencegah penyakit

sembelit, wasir, kanker usus be ST, dan ||'|l.|1-..|.'“"1ll1 r.1.|,‘-. mkan

Hibmput Lot




'.-..1-.'-.h.|;::_.|" L |..|1'|'-'.-1 lawl VELng, tr";‘-nl':‘.l'.u.'i JUSTEL |‘~.||'i-

trace element, khususnys vodium. Kemungkinan alasan inilah

yang ||'||"|'!.'-'E".||'|'- aAn  MEngapa _:"'I'I"-.-II-C'l g:'-l::.':w'- ALk |'-L'|1'.'.I.'r~1il

kekurangan yodium jarang ||.ii.I|':'.;'l.|I di Jepang dan Cina, dun
negara yang masyarakatnya paling banyak rmengkonsumsi
|':.!||'J|'|'.|r. |:|| |

Berdasarkan analisa terhadap kandungan 9 jenis rumput

laut dari kelas Rhodophyeeae (6 jenis) dan Chlorophyceae (3

jenis) menunjulkan komposisi gizl sebagai Der ikut - karbohidrat
39.51 %, lemak 0,08-1,90 %, dan protein 17,20-27,15 %. Kadar

protein tertinggi terdapat pada Gelidinm amansn 17,15

dii'-"-'--':l ';:I'|i".!'!.-C'-'-'||'.'|'|' $f TS T W -\.I.'.'I {al '|I---'-"-I Ve LS FLELE

Sedangkan analisis terhadap protein 3 jenis rumpat kau ({ relicdium
amarsii, Gracilarta verucosa, Grateloupis plicing, Ulva lactica,
dan Emteromorpha sp) diketahui memiliki asam amino esensia
vang lengkap dan berkualitas baik ( -"'llli_'.!_'i.i'k.l redja, 1992),
Sementara dalam studi etnotarmakologi di beberapa daerah
di Indonesia terungkap 21 jenis dari 12 genus rumput laut bisa
dimanfaatkan sebagai obat. Darl 21 jenis rumput laul tersebut
terdiri atas 11 jenis dari 7 penus dari alga merah [ Rhodophyeeae),
7 jenis dari 4 penus alga hijan (Chlorophycear), dan 3 jenis dari 1
genus alga cokelat {Pheeophyceae), Studh terbaru menyebutkan,
bahwa alga coklat dari famili Fucaceae {misalnya Sargassum)
meripakan sumber fucoidon yang diketabui memiliki senyawa
vang berpotensi sebagal pencegah penvakit kanker dan pencegah

HIV { Hurman Immunodeficiency Yirus)

Fungsi Ekologi

Rumput laut adalah tumbuban yang hidup di perairan

danghkal hingga pada kedalaman hingga 40 meter. Namun, di

P, D Fofuchalvd Spossiidohn




faut Mediteranean dijumpai rumput laut merah pada kedalaman
130 meter. Tumbuhan ini hidup di dasar perairan laut sebagai
htobentos dengan menancapkan atan melekatkan dirinya pada
substrat lumpur, pasir, rarang hidup, karang mati, cangkang
moluska, batu vulkanik, ataupun kayu

Tumbuhan yang digolongkan ke dalam divisi thallophyta
{lumbuh-tumbuhan berthalus) ini hidup berasosiasi dengan
tumbuhan lamun dan terumbu karang. Pada linglkungan tersebut
merupakan habitat (tempat) berbagai biota laut, Lingkungan
tersebut juga merupakan daerah pemijahan, pengasuhan, dan

mencari makan bagi berbagai biota laut

Penyerap Karbon
selain itu, sebagal kelompok tumbuhan, mmput  fam
merupakan penyerap karbon Sebagaimana tumbuhkan di darat,

rumput laut berfotosintesis dengan mengonsumsi karbondioksida

(L0, ) untuk menghasilkan senyawa organik, seperti karbohidrat,

protein, dan laim-lain.

Para  peneliti  membuktikan  bahwa  persediaan
karbondioksida yang besar meningkatkan fotosintesis. Karena
i, karbondioksida yang dilepas dari berbagai aktivitas di bumi
diduga menaikkan pula produktivitas primer seluruh dunia.

Neamun, karbondioksida transparan terhadap cahaya, tetap
agak kabur terhadap sinar panas. Dengan begitu karhondinksida
di ndara menghalangi radiasi panas dari bumi kembali ke
ruang angkasa. Peningkatan karbondioksida di atmosfer akan
meningkatkan tebalnya selimut panas sehingga bumi akan
menjadi lebih panas. Hal ini disebut efek rumah kaca {green house
gases/GHGs). Emisi gas rumah kaca, khususnva CO, sebanvak 77

% berasal dari aktivitas manusia (IPPC, 2007)

Humput Lawt

Fuvmaindn ase Peeaiigigm




Peningkatan karbondioksida di atmosier yang, berlangsung,
wecara terus-menerus akan membuat bumi semakin panas dan
dalam waktu yang panjang me adi salah satu pemicu perubahan
iklim :.;|II."'._I| I H.'|'|'=“!.|.l--“i e change).

Laut memjadi salah satun penyerap karbondioksida vang
h.:llgxll beesar, 1 lant Il_i-\.=|5|.!| III.-.-;!||||':.'.| I, (ATTiuTs -.|.||. I'.n‘.'-j.*lll
laut yang telah diketahui menyerap karbondioksida sangat besar

Hasil penelitian pada budi daya rumput laut Kappapiycus
alvarezii di Teluk Uerupus, Nusa Tenggara Barat tahun 2012
menunjukkan bahwa, laju serapan karbon eleh K. alvarezi yang
|_J|;.:||_||_E||,_|._'.:.'.|-\.||| dengan sistem tal ps ijamg [losgy line) sehegir
75,79 ton CO fhattahun (Erlania, Z083).

Rumput laut mempunyai kemampuin menyerap karbon
sangat potensial, Selain k. lvarezii, rumput laul spesies Grraciaria
:,_:_il_-,g-. dan Laminarna sn Liga n CImiikl r\-\.':'“':-:.l.lll.". an refatil IIII:_'L__EI
dalam ey erap karbon yallkl 1022 ton dan 118,73 ton COY
ha/tahun. Ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan padang
lamun dan ekosistem mangrove yang hanya 18,70 ton dan 8,14
ton GO ha/tahun (Erlania, 2013}

selain rumpul laut, padang lamun, dan ckosistem LT TR,

1

penyerap karhon di laul terbesa wdalah I:'w.:|'|.=."|L!l1':. T

diverkirakin memyerap 40-50 nifiar ton karbon/tahun (Mo,

2008), Kemampuan litoplankton menyerap karbon kurang lebih

gama deéngan kemampuan seiarun il mbuhan daral menyerap
karbon

Budi dava rumput laut dalam jangka panjang selain
':'l-.'l'.::!ll.:l‘.l.l'u_g-. il AECArd CEORONn uga menaga |-='*~l"|"'li".lil:.'..l!'
ekologi, Rumput laut merupakan komoditas budi day; vang paling
aman secara ekologis. Rumput lant menyerap karbondioksida

damn :1-|.|-|-._|‘|||-._|-.|--. v meniadi senvawa organtk penting  Rampol
[ [=4 [n




laut juga tidak menghasilkan limbah karena sejak budidaya tidak
memanfaatkan pemupukan dan pakan. Hasil panen rumput laut
juga tidak menghasilkan limbah karena dapat dimanfaatkan
seluruhnva

Dengan demikian, budi daya rumput laut tidak hanva
menguntungkan secara ekonomi, tetapl juga berkontribusi pada
1":'\:.!.||.H.I:EJ

Budi daya rumput laut di Indonesia sudah cukup map,
termasuk dukungan berbagai riset yang dilakukan oleh para ahli
Bahkan banyak sekali riset-risct inovatif yang dihasilkan, Namun
sayangnya banyak sekali hasil niset vang tidak diakses oleh publik,
terntama para pembudidaya dan praktisi lainnya,

Untuk itu, penerbitan buku berjudul RUMPUT LAUT
RUMPULAN HASIL PENELITIAN ini sanpat penting dan
strategis. Hasil-hasil riset rumput laut yang dilakukan oleh Prof.
Drr. Ir. Rajuddin Syamsuddin, M.5c., dan kawan-kawannya ini
perlu disosialisasikan ke publik, baik untuk kepentingan akademik

fialpln iimtisk :4L'5~c|1l|||g:Lr1 ;‘II':l:L-CJ:ili

Muakassar, funi 2018

Editor,

ANDI BASO TANCUNG
M. GHUTFRAN H. KORDI K.




Pengantar Penulis

yukur lahamdulillah buku dengan judul RUMPUT LAUT:

RUMPULAN  HASIL PENELITIAN  hadir di tengah

pembacanya. Penyusunan buku merupakan wujud dari
tanggung jawab penyusun mengembalikan  hasil-hasil kajian
ilmiah ini kepada masvarakal.

Buku ini merangkum berbagai hasil penelitian penyusun,
para dosen peneliti, melibatkan mahasiswa Strata 51, 52, dan §3.
Karena keterbatasan penulis, yang sempat tertuang didalam buku
ini hanya sebagian dari sekian karya ilmiah vang ada pada file
pribadi penyusun dan yang sempat dipercleh dari perpustakaan
FIKP UNHAS {Fakultas Hmu Kelautan dan Perikanan, Universitas
Hasanuddin).

sumbangsih  rekan-rekan  peneliti dari BBAP (Balai
Perikanan Budidaya Air Payau) Takalar, BRPBAP [Balai Riset
Perikanan Budidaya Air Pavau), Maros, dan Poltikenik Pertanian,
Pangkep sangat berarti dalam pelaksanaan penelitian  vang
melengkapi buku ini.  PUL-PIRL UNHAS (Pusal Unggulan
Ipteks Pemantaatan dan Pengembangan Rumput Laut Universitas
Hasanuddin), Rektor UNHAS, Dekan FIKP. dan Kementerian
Riset dan Pendidikan Tinggi, NKRI selalu membuka jalan kepada
peryusun buku ini mengikuti sefurub kegiatan akademik di
dalam dan di luar kampus yang memperkaya nilai-nilai ilmiah
buku ini. Gubernur Sulawesd Selatan Dr. Syahrul Yasin Limpo, SH
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beserta jaiarannya, Ir. Idrus Hafd dan Drs, Muhammad Firda, M5
(Kepala Balitbangda Sulawesi Selatan pada masanya), Ir, lskandar
dan Ir. Sulkaf Latif (Kepala Dinas Perikanan dan Kefautan
Provinsi Sulawesi Selatan pada masanyal, serta rekan Prof, D

Christianto Lopulisa telah memberikan kesempatan kepada
penyusun menambah wawasan mengenai kondisi perumpul

lautan di Sulawesi Selatan

Dacng Sau, I,'|_'||||'-|:-:|i:i:'.'-.. rumput laut di Dusun Jongg

Desa Aeng Batu-Batu, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten
Takalar, Provinsi Sulawesi, telah membantu kami peneliti ramput
laut FIKP UNHAS dalam beberapa kegiatan penelitian di sekitar
lokasi budidayanya. Untuk itu diucapkan pengahargaan yang
setingg-tinggnya

Kepada pustakawan FIKP UNHAS vang telah membantu
penyusun menyediakan referensi penunjang buku mi, diucapkan
berima lasih.  Bulad mi tersusun dan terbil pada wakibunva atas
kerja editing dari saudara Ir. Andi Baso Tancung, M5 meskipun
tidak dalam kondisi vang paripurna, dibantu oleh [r. M.Ghutran
H.Kordi.

Semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih pada
kinerja sektor kemantiman, terkhusus pada produktivitas
budidava rumput laut di Indonesia. Amien

Makassar, Mei 2018

Penulis,

Prof. Dr. Ir. Rajuddin Svyamsuddin, M.5¢
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STUDI JARINGAN DAN POLA
KEMITRAAN USAHA
PEMBUDIDAYA RUMPUT LAUT DI
KABUPATEN BONE ;
STUDI KASUS DESA MALLARI,
KECAMATAN AWANGPONE,
KABUPATEN BONE,
SULAWESI SELATAN

Megawati Suardi, Andi Adri Arif, Firman

PENDAHULUAN

Pengembangan rumput laut di Kabupaten Bone sangat
potensial karena memiliki luas wilayah 4.55% km2 dengan panjang
garis pantai 138 km dan mempunyai 10 kecamatan pesisir,
namun rumpat laot baru dikembangkan pada tahun 2001 jauh
wetinggalan dengan daerabh lain yang sejak tahun 1994 telah
mengembanghkan usaba rumput laut ini seperti pada program
inrula dan Gerbang Emas. Produksi ramput Laut di Kabupaten
Bone pada tahun 2001 sebesar 1.8 ton dan meningkat pada tahun

2002 sebesar 11,3 ton dan tahun 2003 mencapai 13,4 ton (0,02 %),
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mamun milad il roasil sdngal renda ka dibandingkan dengan
daerah lain

rumput lau yang dikenal dengan nama seaweed merupakan
l‘:J:_!J-E:I terbesar dar tanaman lapl Koemoditas ini memiliki
kegunaan yang sangat tingg, diantaranya sebagai penvedia bahan
baku indusiei misalinya untuk bahan makamn (dodol minuman,
kembang gula, dan lain-lain), kosmetik, dan juga untuk bahan

opal-obatan, Saat ini .l.'!-.|.=.|".|. ckitar YHE jonis rumput  faul

Yang |'I.'.!II}' i perairan Indonesia,. diantaranya ada 55 enis
vang diketahui mempunyai nilai ekonomis tinge, diantaranya
||I|"\.".|I'i||'|"|- :"l' L "|'|||III||'.'|| da 5--.'.'|!I"||'l. i".llll:'.'.h-.'_ II:-.'IiI:II.'h..

potenst budidava laut yang  loar biasa Luas potensi budidava
liut diperkirakan mencapai 26 juta ha, dan kurang lebih 2 jut
A -:-i.:lll.:|.|:'-._ singal potensial untuk Pe ':_;::"|=|'J.""|E_=:'|| I'__|'||}'||:I
laut dengan potensi produksi rumput Taut kering rata-rata 16
won  per ha. Berdasarksn data DEP -_r!-.'|'.|r'.v'n--:1 Foefautan
dan Perikanan) RI tahun 2008, apabila seluruh lahan dapat
dimanfaatkan maka akan diperoleh kurang lehih 32 juta ton pet
r.ulillll

Budidaya rumput laut vang pada umumnova dapat dilakukan
alen para pembudidaya rumpat faut dalam pengembangannya
memeriukan kelerpaduan TS - b Ul sislerm,  mulai
dari penyedizan  input produksi, budidaya sampai ke pemasaran
hasil l‘\.l.""'l.'l.'l.:'.lull fersebul fien UL adanya Eorjasaimd anlara
pihak-pihak yang terkait dalam bentuk kemitraan usaha  yang
ideal antara petanifusaba kecil vang pada umumnya berada

-:||pl'|.'-u 1 iduksi denean Penguzana Besar ang

amumnys
berada di pihak yang menguasai pengolahan dan pemasarar
Usaha perikanan di Indonesia telah wumboh dian berkembang

LI.'|I|'|:'|: I."‘i.'l'i'.:ll\. |:"'.I|I 1 I."I\.'I:i"u'.:"l.ll I.II.I\..il_ -||'|_| DeTIEERITE '||'-|_"\-|_|_ it ||qu,




pemerintah serta milik swasta nasional atau asing. Perikanan
rakyat merupakan usaha skala kecil yang bercirikan antara lain
'_.ll.\,lli_;'ll'll'\'||'.i_l1'l:||: secara tradisional, !'li:-l,.'.m.l.'.'|li_|:-. renndal dan prira
amumnya tidak mempunyai kekuatan menghadapi kompetisi
pasar, I lain pihak, perikanan besar yang memiliki teknologi
skala usaha vang besar, mengelola usahanya secara modern dan
teknologi tinggi, sehingga produktivitasnya tinggi dan mempunyai
kekuatan untuk menghadapi persaingan pasar. Kelemahan
dar |"'|.'|||_'||'-...||.: |:|.'Iil-..|:'|.||'. kecit dan kekuatan dari el 5.__'|-..-:-..ilr|.|
perikanan besar, merupakan potensi yang bisa menciptakan
kesenfangan diantaranya Karena dalam perkembangannya ada
saling berkepentingan di antara kedua pihak, kesenjangan yang
bisa timbul akan dapat diperkeci] dengan mengadakan kemitraan
anlari pengus: b kel [re ikanan rakual |!-:"Il_lh.\,ll'. |:||'|'-:._l|,|'-.:_||::'| nesar
di bidang perikanan atau produk kelautan. Salah satu komoditas
vang masuk sebagai komoditas perikanan karena diusahakan di
I.'.'.|E. |_:'._||| :.;I'.l:.__; :_|.'.'_1:_|| L‘|||-.| |~|.'| LE ‘5'J|h.1' |_|'1'|%| Th] "“|||_r|| || Th |-.qr' 151 5a A
kemitraan adalah budidaya ramput laut

Model kemitraan adalah salah satu metode kerjasama yang
dibangun olch pembudidaya rumput laut dengan stalcholders
atas dasar saling menguntungkan sebagai salah satu solusi untuk
menjawab fakta- fakta ketimpangan sosial ekonomi yang terjadi
pada masvarakat pesisir

Dengan adanya potenst wilayah dan  kebijakan dari
pemerintah tentang upaya mengoptimalkan produksi rumput
|.|_l._|t |-'.|:|_1.x|_|~_-||:.':'. I.1i .-=':-:_:-'. insi hll':\'-h.'-.'xi *-Gl-inr:al-. Lsaha hUl'i.!l.‘l.!':r'i.'l
rumput  melalui bentuk  kemitraan  tentunya  diharapkan
memberikan dampak vang cukup besar dalam hal peningkatan
kesejahteraan melalui pendapatan

Hal ini tentunva harus diduekung eleh pola-pota hubungan
B =
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kerjasama vang balk dan saling menguntungkan, Hubungan
kerjasama ini sering disebut sebagai pola kemitraan. Kemitraan
merupakan upaya bersama untuk memperkuat kemampuan

bersaing, dimaksudkan untuk membangun struktur usaha

vang kuat dengan tumpuan vang kuat pula pada usaha kecil
dan menengah, melalul kegiatan kerjasama kebelakang dan
kedepan vang sinergis, beberapa hal tersebut di atas menjadi
landasan sehingga dipandang perlu untuk dilakukan penelitian
dengan judul “Studi Jaringan dan Pola Kemitraan Usaha
Pembudidaya Rumput Laut di Kabupaten Bone (Studi Kasnus
Dyesa Mallari, Kec, Awangpone, Kab, Bone)"

Tujuan penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui bentuk jaringan kemitraan usaha
pembudidaya rumput lamt i Desa Mallari, Kec
Awangpone

2. Untuk mengetahui pols kemitraan pembudidaya rumput
faut yang dilakukan di Desa Mallari.

Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan suatu
informasi dan | HEE I:.:-__'i pemerintaly daerah dalam '14'|'3ll_|.-'|'||‘:-|
kebijakan yang berhubungan dengan kemitraan, Penelitian ini
sebagai bahan informasi dan kajian dalam rangka pemberdayaan

NaAsSYArAKA] DEsIsir,

METODE PENELITIAN

Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian
Penelitian diluksanakan pada bulan februari - maret 2013 di

[}esa Mallan, Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone, Provinsi

Sulawesi Selatan, Lokasi in -.|'|'-:"'| ST x-_'l::_lh_|i.,| {purposive)

dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah

satu wilayah dimana lerdapal pola kemitraan pembudiddayas

IBG | Pl O Aoyudkdin Syermuchd




rumpul faut.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  metode
penelitian  kualitatit  {qualitaif research| yang berusaha
II‘:L'IIE!kiZIIh!'IIk!‘i realitas dan memahami maknanva, ';;'hln_!_{t_[il.
sangat  memperhatikan  proses, peristiwa dan  otentisitas.
Penekanan penelitian  koalitatif dimaksudkan untuk meneliti
kondisi subjek, dengan mencari dan menemukan informasi
melalul pengkajian kasus yang terbatas namun mendalam dengan
|u--'3,',3,1.1.“1|2~.1r.1|1 secara holistil |:'-.'I'|i.-.'iu:'||u|| A\,I,:uli[illir |ru._'|:.._i|i.'n.:||'|
makna kKaulitas vang menunjuk pada segi alamiah dan tidak
menggambarkan perhitungan (Maleong, 2000; Bunging, 2003)

Strategl jenis penclitiaon adalah studi kasus. Strategi ini
merupakan metode yvang dianggap tepat untuk sebuah studi
vang mempelajari mendalam tentang dinamika atau keadaan
kchidupan sckarang dengan latar belakangnya dalam interaksi
dengan lingkungan dari suatu unit sosial seperti individu,

kelembagaan, komunitas dan masyarakat (Yin, 1997)

Sumber Data

Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sedang data
sebkunder bersumber dar instansi-instans: terkat serta hasil-hasil
laporan, penelitian sebelummnya yang dapat mendukong lkajian

penelitian.

Metode Pengambilan Data
Metode pengumpulan  data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

Mg wdtolE
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|. Pengamatan secara langsung (observasi)  yaitu,

mempercleh data pokok yang bersumber dari responden,
dimana cara ini memungkinkan peneliti untuk melihat
dan mengamati kondisi dari  aktivitas sehari  hari
kelompok tan.

Wawancara mendalam (indept interview) dilakukan

untuk memperjelas suatu jawaban yang dianggap perlu

digelusuri lebih jauh dalan mendukung hasil penelitian
Analisis Data
Metode analisis datz var g diennakan dalam |.“L'-I-:.'|if.i|'.ll 1

vaitu

Analisis data kualitatif

Analisis kualitatil vang analitiknya melalui penafsiran

dant pemabaman (interprefative anderstanding) atau verstehen.
Pengertian kualitatif di sini bermakna bahwa data yang disajikan
berwujud kata-kata ke dalam bentuk teks yang diperluas bukan
angka-angka. Data hasil wawancara dan pengamatan ditulis
dalam suatu catatan lapangan yang terinci kemudian dianalisis
secara kualitatif. Untuk memperoleh data yang akurat, maka
dibuat catatan lapangan yang sclanjutnva  disederhanakan/
disempurngkan dan diben kode data dan masalah Pengkodean
data berdasarkan hasil kritik vang dilakukan, data vang sesuai
dipisahkan dengan kodetertentu daridata vang tidak sesuai dengan
masalah penelitian atau data yang diragukan kebenarannya, Data
yang diperoleh dianalisis secara komponensial (componetial
analysis) dengan melabui § kit Laluags

I.Ii"ﬂ[- pertama, analisis data kualitatit vang dilakukan

adalah proses reduksi data kasar dari catatan lapangan. Dalam




prosesnya, dipilih data yang relevan dengan fokus penelitian
dan data vang tidak memenuhl kriterta eksklusif-inklusti
Proses reduksi data dilakukan bertabap selama dan sesudah
;.'L"::_-','.=|1:51|1|:1r| data sampel tersusun. Reduksi data dilakukan
dengan cara membuat ringkasan data, menelusuri tema tersebar
dan membust kerangka dasar penyajian data

|:!|'|.||" AL, PETY |.||'-.*.||:=.,-.'.|-||||'-|."|:.'|_.:-.|_|',|,|r1'\.-;_'l-;,l,||3||:|,;'.||'

Mormasi menjadi pernvataan vang memungkinkan penarikan
esimpulan, Data disafikan dalam bentuk tebes naratif, mulanya
e nCl ||..|IIII.'I";".r-.I|'||'l.=|-.|.2|:-|': gl s nlser informasi. kemudian
diklasifkasikan menurut tema dan kebutuhan analisis.

Tahap ketiga, pengrikan kesimpulan berdasarkan reduksi
dan penyajian data. Penarikan kesimpulan berlangsung bertahap
dari kesimpulan umum pada tahap reduksi data, kemudian
menjadi lebih spesifik pada tahap penvajian data, dan lebih spesifik
lagi pada tahap perarikan  kesimpular yang  sebenarnya.
Rangkaian proses ini

menunjukkan bahwa analisis data kualitatif dalam penelitian
i bersifat menggabungkan tahap reduksi data, penvajian data,
-.‘|.'.:'| |'II"':I'.Ir'.:"x.II'. Euh.ll‘l}l.:l:'.l'l RO :'|-.'r|||.:|15 -:|..|.'| '514;|'.hii-;||_|'\.

Analisis data kualitatif menggunakan metode indukiif.
Penelitian ini tidak menguji hipotesis, tetapi lebih merupakan
penyusunan abstralesi berdasarkan bagian vang telah dikumpulkan
dan dikelompokkan. Seluruh data yang tersedia ditelaah, direduksi
kemudian diabstraksikan sehingga terbentuk satvan informasi.
Satuan informasi di ditafsirkan dan diolah menjadi  kesimpulan
Penarikan teori substantit dilakukan dengan membuatanalisis
komprehensil dan holistik terhadap unsur-unsur yang menjadi

sentral |1|_-'r||'|.'|'\..'.|.-1||.1:1 dalam peneliti,

RI-JF:I'I.p!Jt.LIIIJI 189




HASIL DAN PEMBATIASAN
Konstruksi Jaringan Pembudi Daya Rumput Laut di Desa
Mallari

Setiap komunitas terdiri atas elemen pembentuknya yang
saling berhubungan satu sama lain dan mementuk satu kesatuan
atuh yang lterikatl melalud suatu jaringan sosial. Jaringan sosal
pada suatu masyarakat menunjukkan berbagai tipe hubungan
sosial yang terikat atas dasar identitas kekerabatan, ras, etnik
pertemanan, Eetclanggaan, alaupun alas dasar Kepenbingan
tertenlu. Jarinpan sosial masvarakal adalah  straktur  sdosial
nasvarakat itn sendiri. Jaringan sosial adalah pola hubungan
sosial di antara individo, pihak, Kelanpok Al organisasl
laringan sosial memperlibatkan  suatu hubungan sosial vang
sedang terjadi schingga lebih menunjukkan proses daripada
bentuk. Hubungan sosial vang terjadi bersifat mantapfpermanen
nemperlihatkan kohesi dan integrasi bagi bertahannya suatu
™

R Y 1 3 1 T1oT] =alla 21 kS Bk 5
komunitas, serta menunjukkan hubungan timbal balik. Dengan

B Ll.ill. sl Koamuanitas pada dasarnsya I"I'II_.!'I.'I:-..'1'| RUTPLAD

h -:.:'lll;._.'.:.l'l Yl TEhe ||-|"'k"||: K A PLENGERTL PseRaE il |L'II=|."' il INlEeTLEs!

antara satu pihak dengan pihak fainnys, Kekuatun jaringan
dipengarehi olch resiprositas, intensitas, dan durabilitas hubungan
antarpihak.

laringan sostal pada Komunitas sosial dapan dibedakan atas
tiga bentuk, yaitu jaringan vertikal (hirarkis), jaringan horizontal

ipertemanan b, dan jaringan diagonal [kakak-adilk)

farimgan verfikod (hirarks§
Jaringan wertikal adalah  hubus Bl dua pihak wang
berlangsung secara tidak seimbang karena satu pihak mempunyai

dominasi yang lebih kuat dibanding pihak lain, atau terjadi




hubungan patron-klien. Dalam penelitian ini bagi keluarga
nforman yang tidak dapat mengharapkan bantuan dari keluarga
atan tetangga yang berasal dari statug sosial ekonomi dan kesulitan
yangrelatifsama, makaakan beralih memanfaatkan pola jaringan
sostal vertikal, vang bertumpu pada keluarga-keluarga yang
lebih 'II.I.."1|.'LI untul dijadikan ':l:.!!.l!_'.li sumber bantuan sosial
Elarnmi. |:'I.III§!_;=,.I. temman atau kerabal yang ":."”"."-.i‘-"]" AP
secaray ekonomis menjadi tumpuan harapan mereka untuk dapat
menolong pada saat kesulitan, Dimana anggota-anggota jaringan
sosial verlikal ini terdiri drari berbagai macam status sosial
e onnmi vang herbeda baile dalam kewagiban atan ,_.|:|-:-.L-|-.|;-::,-_|
vang dipertukarkin

Pembentuk jaringan sosial vertikal pada penelitian ini
|_:_"'-r||_-'_|_::15 lebib terwuiud kedalam |'-|._'||I-:|- .'|.||'-||||:__'|.'.'| LT
klien. Pada dasarmya hubungan  patron-klien  merupakan
hubungan antara dua orang/pihak vang melibatkan hubungan
instrumentalia, dimana SCHCOTang neimpunval kedudukan sostal
ekronomi yang lebih tinggi (patron ), mempuanyai pengarih dan
kekuasaan atau sumberdaya yvang dimiliki serta me nggunakannya
untuk memberikan  perlindungan dan keuntungan kepada
seseorang vang lebih rendah status sostal ekonominya (klien)
I‘IH\-.ILII |||I:|'..:'H. I.IIL':I i I TN Ii'l'.'l:'|.'|'.'|'.|.:||| hanbupn jasm-pasa I-CI.'I".'I.I.'«
patron  sebagal balasan. Dalam  Kehidupan  pembudidaya
rumput laut, biasanya posist patron berada pada ponggawa
sedanghkan klien adalah para sawi/buruh.  Kuosnadi {2007;10)
menjelaskan kondisi ketidakpastian hidup masyarakat senantiasa
membavangi kehidupan pembudidava rumput laut schingga
untuk |'|'||."'.I,'.:I.|||:-.|l..|--: ;xn."..tl.t.a'lll‘hli.lfl |1|'le|i|5,1.\,||i|ll clar 'I:"'”ii"'H‘E'
kelangsungan hidup, masyarakat nelayan atau pembudidaya

mumput laut mengembangkan jaringan hubungan tradisional

391
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il Iil'l!"-"-' Patron -£ e untug 'Zli":-.!|"':.||-.I!| Fibbel cNTRAT] S0 ki
| 1 Lvitioa i AP AT gk 1 sembudidasa
eriEil LR WEWALICATS  salal af permbudiday
I /
[UWITFIEMIE LAkl

r R - , i e
i i fidak Bise melakvkan budidane rampat laut kalaw
fiedaak gladad prermifeiodmla i deddT Prenieewnd, Tadll Bl it frercarl K
fils PR . Fal s ] 1 1
ORI WAT BTIN Kdial (PP Wl L PER TIil TRETT 0TI i ||!.||'n'

Kondist pembudidava rumput |aues [Fesa Mallari vang Tiasih
sangal bergantung pada modal osaha dalam  menjalankan
usaha budidaya rumput laut menyebabkan secara idak langsung
terjacinya pola jaringan social vertikal antara para pembudidaya
AT i':_':'m'.- TRl al '!':I!":.:!:I'.'.I'- |||.;:_|-.:|I |.:'I||'.|__'.||:-'||'1.-__l.:-.|'| Pard
pembudidaya dan pemilik modal sangatlah tinggi sehingga
menciptakan Besenfangan vang luas dalam hubungan social antara
pembudidara rumput laut dan pemilik modal [ponggawa) dan
menyebabkan tidak adanya posisi tawar (bergainning position)
pembudidaya mumput laut dalam mencoba meningkatkan

pendapatannya darni hasil budidava ramput laut
fatrtrgarn HETIDT it

laringan diagonal adalah |||i|lI.I||::.|I' dug P-Il'.,_l]-:_ di mana
salah satu pihak memiliki dominasi sedikit lebih tinggl dibanding
pihak lannya. Pola hubungan disagonal dalam pembudidaya
rumput lavt i Desa Mallari diperankan oleh para pedagang
pengumpul (papadele) dengan para pemilik modal (pungeawa)
ataupun dengan langsung kepada perusahaan besar l...'||__;|_1-c\_|!_'i,'|.\.|_:-.\,
dalam produksi rumput laut. Hubungan diagonal tidak terlalu
menyentuh para pembudidaya rumput laut, karena sesuai yang
dijelaskan di atas bahwa karena adanya relast patron-klien dalam

sehingga menghilangkan posisi tawar | Bergaining position) para




pembudidaya rumpat [aut

Berikut kutipan wawancara salah satu pembudidaya rumput
faut.
" Urnsan pembeli bukan lagl urusan kita, semua diserahkan
Repuda prrggawd, karerd did yang tahu pembeli dan Kita fuga
tidak bisa lari dari punggawa vang kasih kita modal jadi &7 situ

fEga rurpil laddd Kita ||'l|'|',-..|.-'.';,.;1r:

laringan horizontal

Jaringan horizontal adalah |=I:tl|_|||g:||| dua :_|i||.|,;. di mana
masing- masing pihak menempatkan dirl secara sejajar satu
sama lainnya. Hubungan herizontal terbentuk berdasarkan status
sostal ekonomi yang relatil sama dari individu-individu yang
terlibat di dalamnya. Biasinya mereka mempunvai kewaiiban
dan sumberdaya yang dipertubarkan relatif sepadam. Dalam
hal ini keluarga pembudidaya rumpat laut di lokasi penelitian
ini membentuk kerja sama hubungan sosial dengan tetangpa,
sahabat dan kerabat yang pada umumnya tingkat status
sosial ekenominya relatif sama. Tingkat status ekonomi sama
ini dilihat oleh pembudidaya rumput laut sebagai mempunyai
pekerjaan sama sebagal nelayan buruh atau nelayan tradisional
pemilik perahu sederhana. yang mereka jelaskan mempunyvai
penghasilan relatif kecil. Hanya mencubkupi kebutuhan sehard
hari dan terkadang tidak mencukupi karena berpenghasilan tidak
menentu terutama pada saat musim paceklik

Pembudidaya rumput laut di Desa Mallari dengan
wnciptakan kelompok-kelompok kecil vang memiliki status
social ekonomi yang sama mengharapkan dapat menjadi
|-1*m:|:r|'g, untuk II'||.'II!:I!_-I':'h|I'.I\|I.'I hasil produksi mercka dan

secara tidak langsung dapat memenuhi kebutuhan ekonomi

Rumput Laut 103




anggotanya, Hubungan horizontal yang ferb T karena sifat
i':"l"!""::"F:"“' AL LT kesamaan nasib men: i|'-r ikan solidaritas
vang tinggi di dalam kelompok pembudidaya rumput laet di Desa
Mallari
Lalah  =atu Kutinan wawancarl Beddu { 440 I.'.i||_|:|I
pembudidavya rumput faut
!

kelompok pembuadidaya vang ada di sini dibagi ke

dalam suate kclompok berdasarkan uvrutan rumah dan ikatan

kekeluargaan jadi kami akan mudah saling membantu satu sama

ain

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa
pembudiideya rumput laut membentuk  kelompok-kelompok
|:|'|'.|'|||-.'.i |.'.'... Yang |-|"'-:'|.|'-:||.-..'.|. Eedekatan |"'|'||---i|'|':|E_ -'|-.-:l|:--'|:i
dan kedekatan rumah yang diharapkan dapat memperkual posisi
tawar (beergainning position) dalam produksi rumput laut, Pada
kenyataannya dalam suatu komunitas, termasuk komunitas
|‘.-.|'|'|f"L1'.i.|i'."1| rumput laut, ke tiga bentuk jaringan ini saling
tumpang tindih dan bervariasi, serta bentuk  yang satu tidak
dapat secara tegas dipisahkan darl bentuk lainnva, Hal ini sesuai
dengan dengan vang dilakukan oleh pembudidaya rumput laut
di Desa Mallari dimana konstruksi jaringan vang dibangun oleh
pembudidaya rumput faut bervariasi. Hal inl dapat dilihat dalam
bentuk peminjaman modaal kepaada ponggawa atau pemilik
modal vang merupakan bentuk hubungan vertikal dan pada saat
dipertengahan proses pembudidayaan, pembudidaya mengalami
kehabisan  modal  dan membeniuk  hubungan  horizontal
kepada pembudidaya lain atau fetangganya untuk melakukan
permunjaman baik dalam bentuk vang maupun barang

Bertkat  kutipan  wawancara salah satu  pembudidaya

[ I.IZ'IE|II| laul




ko pattengnganni nadepa napaneng tawwe nacappun;
modalae pole punggawae terpaksa rrtinirengki bawang kobalibola
untuk eloe dianre, { ", kalaw di pertengahan musim rumput
taut belum bisa diproduksi dan kami sudah kehabisan uang dari
fonggawa terpaksa Rarus piejam ke tetangpa uniuk memenuhi
kebuttethan sehari — hart,,.”)

Pembudidaya rumpuet laut bukan hanya membangun
hubungan vertikal kepada punggawa tetapi juga membangun
fll:|"'.III!L-'.Ir'| horizontal Iv-:-.‘-|'|;=:-:‘| 1 rari '|'-:_'r1'.;1|||::|:|;|:.'.| lain atan tetan g
sccara bersamaan wnbuk dapat memenuhi kebutuhan sehard
har sehingga pola jaringan kemitraan vang dibangun bukan
|'|.1I‘-_':.'.'I satu bentuk saja |L"..I|." L:L'11:.];|I1 |‘.'|-:'I1F:L-:||'|'!"|.||-.'\-'- JAringan
remitraan dalam dua bentuk atau lebih sehingga dapat memenuhi
kebutuhannya. Jaringan sosial ini merupakan salah satu bentuk
strategi pembudidaya rumput laut dalam menghadapi lingkungan

|"3'l.":\. CTAATLIRY A YATre tiddak menentu { HI_I'{||.|_|_'_1| AR},

Pola Kemitraan Usaha Budidava Rumput Laut di Desa
Mallari

Kemitraan usaha adalah suatu x‘.|'-;|||_-i._l||'\-il-.|1|g::.'-;:r_a,'_ﬂi|.1_:-.'_|_:L;'|||
oigh dua pihak atau jebih dalam jangka waktu tertentu
antuk  meraih keuntungan bersama  dengan  prinsip  saling
nembutuhkan dan saling membesarkan. Karena merupakan
suatu stralegi bisnis maka keberhasilan kemitraan usaha sangat
ditentukan oleh adanya kepatuhan diantars vang bermitra dalam
menjalankan etika bisnis. Dalam konteks ini pelaku pelaku yang
terlibat langsung dalam kemitraan usaha tersebut harus memiliki
dasar-dasar etika bisnis vang dipahami bersama dan dianut
bersama dalam menjalankan kemitraan, Titik tolak |'-|_-r|'_,';,-|"|,'.h

timbulnya kemitraan di Indonesia dapat dibedakan dari dua

Rumputiawt | .-




|u_-||L':L'.k'.|I..:| yaitu : (1) kemitraan ying d -.|-Z:I'|'I'|:H=I-:"|'| pemerintal
vang ditandai dengan lahirnya produk bukum formal berupa
Lndang-u “I"-:h-- Mo 9 Tahun 19495 lentang Usaha Kecil dan
Peraturan Pemerintah No 44 Tabun 1997 mengenai kemitraan,
Konteks ini lahir dari kesadaran babwa pembangunan ekonomi
selama ini disamping meningkatkan pendapatan nasional per
kapita juga telah memperbesar kesenjangan ekonomi dan sosia
antara pengusaha besar, menengah dan kecil sehingga diharapkar
kepadanya dapat bersimbiose mutualistik  dalam  mengatas
I"‘"“”'""'E'-“""!:' 1 Keterbabisan yang mereka alami, (2) kemitraar
yang muncul dan berkembang secara alamiah berdasarkan
kontekstual tingkat lokal

Sejarah  kemitraan sendiri dalam dunia dagang pada

masyarakat pesisir sudah dikenal sejak dahulo kala dan tampil

nendinamisasi kehidupan masyarakat baik dalam rana ekonomi

maupun dalam rana sosial. Hubungan- hubungan sosial-ekonomi
tersebut kemudlian terlembagakan  dalam  berbagai  bentuk
imetiiusy so8ial vany TP dalam meniambatani Kegiatan
wodukst serta jaminan sosial {social security) sctiap warga
nasyarakatnya. Demikian halnya dengan peranan para ru_-dj!;,”'.:_;

lak atau bos) sel Mgl n ddleman yang banyak mendapat
sorotan dant beberapa penelitl (perpekufl  etik) sebagar salah
satu penyebab terisapnya surplus vang berlebih bagi masyarakat,
juga tidak sedikit peran den pengarohnva dari perspektif emik
LI yarakal) dalam me B rakkan roda perekonomian di desa
desa AT Dalam konteks ini. okupasi xL|*:'.g.E' :"."'.||'|I|.!':-.|.I:=.|
AEALE ||I';i'-|||| KL il -5l LSRN I"I";.-.| -\.I |.\.|'||-\.\'||| I_'LILI.] hl.i.ﬂl\
ada pedagang yang membeli hasilnya, demikian pula sebaliknya
pedagang (middleman) tidak akan ada artinva kalau tidak ada

|,l-.'l|'.i'-'.|-.|i-.'..|-..| aldu nelavan Fang memproduksi/ata _'|'|;-;'|-F--'||-,i5




procluk

Oleh karena itu, dalam pengembangannya memerlukan
keterpaduan unsur-unsur sub sistem. mulai dari penyediaan input
|'I'|||‘||:|-.-1i ‘:ll.||i||:|.|:..'. EAMIpai | Parasarin hasil, i'-;l.".-'.'rp:ll.f‘:.lilr'l
tersebul menuniutl  adanya  kerjasama  antara  pihak-pihak
yang terkait dalam bentuk kemitraan usaha (pola hubungan
kerjasama) yang terjalin antara pembudidaya‘usaha kecil vang
pada umumnya berada dipihak produksi dengan pengusaha
input produksi yang umumnya berada di pihak yang menguasai
PEng lahan dan pEMmasaran serta }l-:'||_'||,'|"||,1.i| i P:||.|I-. motivator
dan fasilitator.

Berdasarkan hasil penetilian yang dilakukan, keterpaduan
unsur- unsur sub sistem yang dimaksud, teridentifikasi sedikitnya
tiga bentuk pola kemitraan usaha budidaya rumput laut sebagai
karakteristik kerjasama usaha dalam ruang sesial masyarakat,
meskipun dalam realitasnya nampak saling tumpang tindih dan
bervariasi, sehingga dan bentuk yang satu tidak dapat secara tegas
dipisahkan dar1 bentuk lainnya. Adapun ketiga karakteristik
ketiga pola kemitraan usaha vang dimaksud adalah sebagai

berikut

Pola Kemitraan Tradisional

Fola kemitraan tradisional dalam kerjasama usaha g
terjadi pada masyarakat pembudidaya rumput faut di Desa Mallari
mengikuti pola hubungan patron - client yang terbentuk secara
;_'|L|f..=1i l'-:||._| i:|| |!'u||1|,l;|'h.|.'.| |_l|l|.| |.|r"._| :.':l'::a._-" lef |_:-:_4|'|:|.||||
dalam masyarakat yang ekonominya masin cenderung bersifat
subsisten atan paling tidak warna subsistensi masih tersisa. Ada
e rﬂ"r".‘\.i sosial (social |-._--.._'._-|-Ii-;:-||:| YRINE r_._-|1;n.||||'-:|h;|:| dalam

masyarakat di desa ini bahwa keselamatan ekonomi di bangun

o oleoll




dalam basis kebersamaan dengan  pembenaran  nilai-nilai
komunalitas, wlru_t_p_;.. I:"'!"'i_1“ punggawa-sawi -'I'.|[|.=r| lelien
yang sangat akrab dalam masyarakat pesisir diorientasikan untuk
keselamatan sosial-ekonomi sebagai warga komunitas. Kondisi
ini merupakan hubungan moral ckonoma dalam rana subsistensi
komunitas loka

beperti  pada  pe mielasan  sebelum Wik, SECAra fakiua
fenomena nk masih mewarna Derbagal aktivitas masyarakal di
Desa Mallari dengan berbagai variasinya, Menurut Arief {2007)
Eeberadian Kelemmib LA L disional pu

Rlrel Wik - BT VIR rriasi b

tetap eksis dan mendapat penguatan dari masyarakat pesisir, tdak
terlepas dari persoalan vang klasik bahwa tidak sefuruh warga
komunitas desa memiliki akses vang sama dalam proses ekonomi,
baik dalam berprodukst maupun berkonsumsi.  Bahkan dalam
perkembangan saal im berbagai ketimpangan justru semakin
mewarnal dalam perkembangan ekonomi masyarakat desa pesisin
Ketimpangan ckonomi yvang terjadi inilah vang menghubungkan
AT METIEIE |‘:|:-..~ii|-..'| 1 ANTars -‘|||.| |.||1:'..||"' (A LS| .'\_I..I":II ||'u|-;'|-,_|_ ' Hlj—'-
memiliki akses dan kapital dan mereka yang tidak memiliki akses
dan kapital sama sekali

ronteks hubungan yvang terjalin tersebut, tentunya dilandasi
oleh kepentingan diantara ke dua belah pihak Dimana pada
pihak pembudidava rumput lawt (klien ; sawi) telah memjadi suate
xeharusan bagi dirinya bahwa dalam menjalankan kegiatan usaha
nerus dofungang oledl Kebersediann sarand |"'---l.|,|!x,-\.| s¢pertl o al,
bibat I-.'l:lll-|-:'\-;‘:l dan -:'|‘~:=.-;'_.I Nyt wefrentara |'-:'e;._[5 |'-|||.|.: |:'-._l|"||:|-;
modal {patron ; punggawa), untuk mengakumulasi kekayaannya
membutuhkan adanya orang atau sekelompok orang vang

menjalankan kegiatan produksi sehingga dapat diberikan modal

usaha dan Kepadanya dapat ditarik keuntungan vang berganda,
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Berikul kutipan wawancara informan Saleh (35 thn)
pembudidayva rumput laut ;

... Narekko tya maneng elo siapkangngi, dena kapang wulle
berusana rumput laut, uniuk elo bawang dianre masussa. Untung
engkama ponggawa ele bantu marekki modalana.. (°.. . kalax
serhuanya saya  harus  siapkan, mana  bisa  saya berusaha
rimpud laut, untek makan saja susah sekali. | ntung ada pungrawa
e taw kasih iR ya. .. )

Informan lain, Beddu (28 thn) pembudidaya rumput lawt

"....'u.I-L'Hh'.'Ill__‘ .l.'u.':-._:.-.'.u.-.' ||-':'-:I:--:l .'n'n'u'r'=|..in' |'r£r.'|§|.' 5 I"':]II A r.:]lllll-.;“l‘Ll?ﬁ:,:.l
ko dui mappa nabalukengngl pongpawae lokka kopadangkangnpe
i de'to mamancaji persoalan. .. apa maccoekki  kash  bawang
ke ponggawac  siaga2  elonalliangngl sukkuruki bawang
engka tau elo bantuki marekki modala..."”". .memang harganya
biasa jauh sekali berbeda dengan yang dibelikan kepada kita dan
difualkan oleh pungpawa kepada pedagang, tetapi kita disfni tidak
mempersoalkannya,..apa yang dikatakan punggawa kita harus
.':-.'-_'.l.'L-;‘-'I.'I-.'JII.'."__I il ...*C_!.'lnln.'ljr'l.'h' ada PR Vg A |rl.'d_'.-.!.l |':-.i_-.-||.-:-.l.l|| _|!,_.||:,-
moddal,..”)

sementara penuturan Kalla (45 thn) punggawa pemodal

o Marekko engka tau elo minreng modula untek wsaha, iva
de'lo namaega licarakku yang penting elo mud matlongeny- tongeng
maifama, apalagi  ivaro  engkae  elo  minreng keluargaku
kuusahakanngi engha wisseng marengngi..” (. kalau ada yang
datang minta modal usaha, saya tidak banyak tanya, yang penting
dia mau kerja sungguh- sungd yang pemting dia  mau
bekerfa keras, apa lagi kalay yang datany i keluarga, sava selalu
terusaha memenuhi permintaarnmi,.”)

Fenomena diatas memperlthatkan  bahwa  strukiur

berdasarkan produksi pada komunitas pembudidaya rumput

Rumput Laut 309
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laut merupakan hubungan kerja sifatmya vertikal (hirarkis), yang
ditandai oleh adanva satu pihak vang mempurvai dominasi vang
lebih kuat dibanding pihak lain, schingga menyebabkan  terjadi
hubungan ketergantungan vang besar antara pekerja terhadap
pemilik

Terlepas dari hubungan ketergantungan yang terjad, jika
dihubungksn denpgan KEPMEN Pertanian mengenai Pedoman
Kemitraan Usaha dijelaskan ralvwa kemitraan usaha pertanian/
perikanan dapat dilaksanakan dengan berbagal pola,  vaitu,
pola 0 !:|||-.: 13 |'-|.§.,| quh kontralk, pola 'I'-'."”"t: LEFTLLETTY
pola waralaba, pofa keagenan, serta

pola Kerfasama operasional

agribisnis (KOA ), Maka, pola kemitraan tradisional pembudidaya

rumput lao: di Desa Mallari, dapat disejajarkan atau berada pada
tataran pola kerjasama operasional agribisnis (KOA), Dimana
hubungan kemitraan vang terjadi mengharuskan kelompok mitra
(sawi} menyediakan sarana (lahan) dan tenaga, sedangkan
perusghaan  mitra  {punggawa) menvediakan modal, bibit atau
teknologi sehingga menghasillan produk

Namun yvang menjadi menarik dengan pola Kemitraan
tradisional (PKT) seperti ini adalab hubungan usaha yang
terbentuk tidak hanyaberdimensi ekonomi tetapijuga tertafsirkan
dalam dimensi sosial, sehingea kedodukan punggawa dalam
komunitas pembudidaya tidak hanya terhormat dalam struktur
berdasarkan pokerjain totapl juga skop yang letbih luas vakni
masyarakat secara umum. Proposisi in terbangun oleh karena
adanya peran remunarasi dan manipulasi normatif vang senantiasa
punggawa jalankan dengan baik. Secara konghket fakta empirik
ini dapat tercermati apabila ketika ada sawi alau anggotanya yang
berhasrat menikah, ada isteri anggotanya vang akan melahirkan

atau anaknva sakit, atau ketika biaya hidup schari-hari anggmanya




tidak tercukupi, maka sebagai punggawa ia harus turun tangan
dalam rana sentimen group/community memberikan bantuan
material sehingpga feelis arga sawi atau anggolanya terhindar dari
krisis. Sampai standar terfentu, punggawa menganggapnya
tebagai bantuan semata, tetapi jika dianggap melewati standar,
bantuan tersebut L'..F11.'F|'II|=.I11|.:H..1I1I'I':.'.E schagai utang sawi yang
harus dibavar bila panen berhasil. Konteks ini memperlihatkan
hahwa eksistensi modal sosial masih terpraktekkan dengan baik
dalam kemitraan yang ".i|-il|ll:||l tradisicnal, melalo |-.u'|'l.'.’u.'|:.-:1.=|||.
(trits}, eksistensi jaringan [metwork), dan kemudahan bekeria
sama. Secara teoritis disebutkan pula babwa koat tidaknya satu
ikatan {integritas) tergantung dari besar kecilnya hubungan
kepentingan yang terjadi didalamnya. Oleh karena itu peranan
:1:_-r|'.i!'||'i|'|";':l|'|-_m.nl.'.| fangal besar artirya dalam hal Men jagl
integritas  anggota  kelompoknya, Kuat-lemahnya  Integritas
l;{!r--.npn}; dapal teramati dari besar-kecilnya semangat solidaritas
mels i per riukaran sosial (resiprositas) kalangan kelompaolo it
sendiri, Oleh karena itw, meskipu ::|.'|'-|.".||:.'. |'.-.:|-:i.I."|E'..1:I yang
menvatakan realitas Kesenjangan ekonomi dikalangan masyarakat
pesisir semakin tajam akibat hubungan yang eksploitatif seperti

:'I,".'I VAang dijel I‘\-E":_.lll sebelumnyva, namun dalam [r il TIEAT dari

o

kalangan sawi tidaklah demikian.

Berikut penuturan informan Tahang (41 thn) pembudidaya
ruimput laut:

“omancail ponggawe, deto namagampanyg nasaba mancafi
ponggawa engkapa modato loppo nappa yang penting etomui
|.'|_'J|I'||I|.'||I T Feakn i.'.:.'\-.'_-::.'l'\-:u |'|".'!|I:|I|' ||:|' |':"|i'.||.' |I||r| .'-."'.l' |"||'.'rr|||r|'|'
bantrian kopongeawae.,.. Jafi idf mateppe i r.'.l.~|.u'u.k.'r|r.'-.;|'.~:'I|fl|,;|l'--.'c-l¢_'
fo mabantu marekkd modala ko kekurangangngi.. jayi wagarnt ko

l|||||..l'|_:.|' |-!!': Flid .'!n:.'-.n'."u.... .' ...|'.'||.'.'.'.'n':|. .'-|'-".'|Ir.'l'.;' .'”“"-. L 1 l|l||I|"l
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. y
larimya miemiinla bapinan hampa ke pasgedwd. .. kita sangal

Percaya aan (uga sangal persyukur panggawa mou memodoli darn
membantu angeofanya kalaw kekuramean, ... jadi wajarmi  kala
dia urtung panyvak...

Fenomena “kepatuhan yang tertampilkan dari kalangan
sawil sepertl apa vang diungkapkan oleh informan. merupakan
sebuah kombinasi yang efektit antars remunerasi (pemberian
hadiah) dan manipulasi normatil sebagaimana yang ditulis

Salman (2006) dalam bukunva “Jagad Maritim” Dikatakan balwa

bentuk bagi

konteks remunerasi diberikan oleh punggawa dalam
hasil dan bonus, sementara mantpulasi normanf diperlakokan
dalam bentuk pemberian bantuan yang mengikat sawi dalam
norma resiprositas.  Meskipun  remunerasi yang diberikan
hanya cukup untuk kebutuhan subsistensi, manipulasi normatit
(sentimen group) vang dilakukan punggawa cukup efektif untuk
meredam ketidakpuasan sawi yang sckaligus berfungsi untuk
mempertahankan kepatuhan individu, keutuhan kelompok, dan
pencitraan yang baik dimata sawi maupun dalam masyarakat
Konteks ini sckaligus melegitimasi hubungan patron-clien dalam

perspektil ekonomi dan sosial. Legitimasi patron-chen tercirikan

melalui adanya pemberian perlindungan, keuntungan, barang

dan jasa ':]'-L'kl. riaan) di satu piliak {(patron}, vang kemuodian
diterjemahkan oleh pihak vang menerima pemberian (clien)
atau sawi sebagai "hubungan timbal-balik” vang kurang
ne I":'“-J-“'l- H l‘“”}"\-i“\-'. wEEn atau L m i.'l.'-l'\.l KAy d '|'\.'| '-IE:..II
kewajiban moral untuk membalas pemberian patron melalui
pemberian dukungan, jasa-jasa pribadi. kepatuhan, kesetiaan,

aan mengikuti dukungan politik dan schagainya




Pola kemitraan tradisional dalam karakteristik pola usaha,
sedikit- banvaknya dapat dilihat dari dua dimensi kepentingan
ang -;|u[.u.‘1.-',r1g.'.l. dikedua belak pihak vaitu; {1) kepentingan
punggawa dalam menjaga integritas kelompok sebagai kelompok
produksi dengan tampil tidak hanya sebagai pemilik modal
perusahaan  mitra), tetapl juga schaligus memperlihatkan
“kepemimpinan moral” melalui bantuan-bantuan sosial yang
diberikan, (2) dimensi kepentingan sawi yang merupakan
manifestasi dani refleksi sikap "savety first” (dabulukan selamat)
tahir datam kondisiekonomi yang rawan subsistensi. Asumsinya
bahwa, sepanjang keamanan subsistensi tetap terjamin dan
keterlibatan dalam proses produksi tetap berlanjut, ketimpangan
bagi hasil atau eksploitasi yang lerjadi bukan sesuatu yang harus
dipersoalkan, Disamping itu, kelemahan dari pola kemitraan
tradisional seperti ini menyebabkan pihak kelompok mitra akan
sulit menumbuhkan semangat dan  kreativitas  yang  ditandai
oleh kurang konduosifnya untuk adopsi inovasi dan teknologi

I'ul'L'II:I. |I|||II:'\|.I I‘IIIIII."'"I'- I\I'l':'lt_'allll:i.ll'm'ill'u :...Illl._lI il‘_'liihjl.

Poia Kemitraan Pemerintah

Peranan kemitraan dalam UL No 9 tahun 1995 dipandang
cukup strategis, karena dominannyva usahatani kecil dan subsisten
di Indonesia. Usaha kecil merupakan bagian integral dari dunia
||"|.|I|il |ii|."";i|:'|'|1| 'I-'iIIIE"III‘I'I' |F'|||E\i|i kl_'ll'.]-\.:lll!'\i'l]. J_Ii'll,l,'l!:':i ;‘I|I;r'| l_"'l.,'|||r|.\,||":
yang sangat strategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan
nasional. Mengingat peranannya dalam pembangunan, maka
usaha kecil harus terus dikembangkan dengan semangat
kekeluargaan, saling 1si mengisi, saling memperkuat antara usaha
vang kecil dan besar (kemitraan) dalam rangka pemerataan serta

mewujudkan kemakmuran yang scbesar-besarnya bagi scluruh

R.umlput Ill.Jt a0
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rakyal Indonesm. Oleh Karena itw, pemerintah dan masyarakat
harus saling bekerjasama. Masvarakat sebagail pelaku wtama
pembangunan, sedangkan pemerintah  berkewajiban untuk
mengarahkan, membimbing, melindungi serta menumbuhkan
iklim vsaha mereka

[rengan demikian, gerakan kemitraan nasional diharapkan
dapat mengubah paradigma model pembangunan trickle
down eftect imenetes/mengalir ke bawah) menjadi model snow
ball effect {efek bola salju)l vang lebih menjanjikan pemerataan
yang berkeadilan . Hal ini tentunya menimbulkan kewajiban
bagi pemermtah untuk memperhatikan kemampuan usaha kecil
termasuk usahatani dan waktu ke waktu, karcna bukti empirik
telah memperlihatkan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia
|'i|1|:|'l dam '|'--:'|':_'I;-:.'||1r||I'.:_!|-:.|"| diri dari sektor in l'|l-!'-"|:'|||i:'||'| da
perikanan)

Dalam pelaksanaannya, pola kemitraan pemerintah (PEP)
yang digalakkan selama ini lebih condong pada pengembangan
kemitraan plasma intl, seperti yang terjadi pada agribisnis
perkebunan yang dikenal dengan istilah pola PIR (Perkebunan Int
Rakyat). Sementara untuk masyarakat pembudidaya rompat laut
di Desa Malla; ;-ll|.| kemitraan penic niah vang I|.-.|:||l.-.|~. sendikil
banyvaknya juga telah megintroduksi cin dari pola kemitraan
|'-|.'.-!"|.| inx Pemerintah dalam hal ini e L] atkear diri ..|..%.-.|I"
posist sebagal perusahaan plasmia, dengan melakukan pembuata

demplot sebagai badidava percontohan vang sekaligus dapal
L & - s 1 H

bertungsi sebagal “kebun bibit™  bagi  masvarakat, Disamping

ifu, Damingan ';'-.|.::...||..| teknis ol permodalan  kepada
|'-r'|'|"-l ididaya rumipul daul sepert Ipd vang telah -_‘Ilil_‘ HE T
sebhelummea, juga diberikan melalu R IR k-ke ompok Kerpa

vang sudah ierbentuk secara alami . Mamun demikian, FLirgst Jda




peran kelompok-kelompok kerja (plasma) ini masih perlu dikaji
lebihy dalam dan dicarikan solusi agar ia lebih efektif menjalankan
fungsi kemitraannya. Kenyataannya, banyak kelompok-kelompok
kerja pembudidaya vang terbentuk belum sepenubnya mampu
menjalankan fungsinya secara optimal.

Berikut penuturan informan BS (33 thn) pembudidava
rumput laut;

L suva lidek pernah tahu adanya namanya pembentukan
kelompok, kita hanya dipangal oleh punggawa untuk berkumpul
dan kifa dicatat semua noma laly disueah kampul KTP oleh
petugas desa...saya fuga baru tahu kalau kelompok saya namanya
Kelompok Tani Harapanku..."(wawancara, ... |

Informan lain [MD {28 thn) aparat desa :

bigsanya susah kalaw mereka kfta suruh berkumpul
urttuk bentnk kelompok-kelompak kerja, baru kita selalu didesak
MEIASURRan  laporan data-data  kelon HOR .._.:uhl'l' LR kit
hubungi sapd  pumgpawd-punggawd  vang swudan ada anggolo
anggota tetapnya, jadi kita data saja mereka untuk dilaporkan
sebagai kelompok _.'-*r.-lir'-*u.flu'u'm" {wawancara. ....)

HDG (50 tha) punggawa pemodal ;

sehenarnya  saya hanya  bamtu pilak  desa,  karena
katanya maun dilaporkan, jadi saya panggil safe angeota urituk i
data, . katanya ada bantuan yang akan turnn., . bukan saya yang
kasth rarma kelompok, sudal ada namanya tinggal wita disuruh
pake saja kalay ada petugas yang fanyakan nama kelompok.....
saya disurih sebagai ketua, . saya pernah dapat bantuan dari
desa. .saya juga bagi-bagi sama anggota, tapi sudah banyakmi
polongaritiya.,”

]L{':lllt;l_'\. |_!1.|I:1'- 1||I'||||1I."|IiI'..l.l.I'..l:l |:-.|..in'-.'.|. l:'-'ll_ﬂ.:-r.l::lllll. |-I'j-:1.u.-|.'|.'

kemitraan yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah
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terjadinya free fipht antara vang kuat dengan vang lemah dengan
mendorong kearah keserasian dan saling dukung antar pelalou
ekonomi, tetapi dalam realitasnya jarak sosial masih menjadi
falctor peneatu. Saat ini bagi komunitas pembudidaya rumpuot laut
khususnya golongan yang tidak memilili akses terhadap kapital.
berbagai ketimpangan termasuk ketimpangan struktural masih
mewarnai dalam kehidupan mereka, Bagi vang dekal dengan
elit lokal'kekuasaan jaub lebil menguasai dan memanfaatkan
informasi  khusasnva program-program  pemberdayaan yang
diintroduks oleh pemerintah Sementara bagh  golongan
E‘,-'i.'l'-.&l'uﬂ‘. '-.'.'.II.|_" '-|.'i.=.‘..'||'.:..| IEnjaci |-||:__'-..| P-:..'Ili:'.E";-.L:rii-.lll hiarva
dapat "pasrah” dijadikan pelengkap dari program-program yang
ada

dapun kesimpulan vang dapat disarikan dari penjelasan
diatas yaitu ada beberapa persoalan vang dibadapi oleh kelompok
kerja di desa Mallari ini yang menyebabkan mereka tidak
optimal dalam menjalankan peran sebagai basis partisipasi
sehagm kelompok mitra (plasma). Problem pertama berkan
dengan maotivasi pembentukan kelompok. Seringkali kelompok
kelompok kerja di desa dibentuk bukan karena kebutuhan
anggotanya, melainkan kepentingan segelintir orang atau elit
desa yang ingin mengontrol rakyat melalu kelompok-klompok
tersebut, Problem pertama berdampak pada munculnya problem
kedua, vaitu rendahnva rasa memiliki” para- angpotanya. Fakbor

ini mempunyai hubungan timbali balik dengan optimalisasi fungsi

dan peran kelompok. Rendahnya rasa “raza memiliki” berdampak

pada rendahnya partisipasi anggota, akibatnya kinerja kelompok
rendah dan fungsinya tidak berjalan optimal
Faktor ketiga yang menyebabkan kurang optimalnya

Organisdsy s0slil adalah |'1."|§',|'||l|.l.|i'| Organlsast vang cenderung
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elitis, hanya melibatkan beberapa anggota terutama pengurus.
Kebijakan kelompok atau organisasi yang bersifat top-down
menyebabkan tidak terakomodirnya kebutuhan dan aspirasi
anggota dengan baik.

Keempat, persoalan yang klasik, yaitu permodalan. Hampir
semua kelompok  kerja di desa menghadapi persoalan
tersebut, sehingga mekanisme pengelolaan permodalan tetap
mengandalkan pola lama (patronase), Kelima, belum adanya
konsep maupun implementasi gagasan pembentukan jaringan
antir kelompok kerja di luar komunitasnya, Banyak kelompok
kerfa mengalami stagnasi karena tidak mampu memecahkan
persoalan  internal yang disebabkan rendahnya kapasitas
maupun minimnya referensi pengelolaan kelompok yang baik.
Melalui pembentukan jaringan, kelompok-kelompok kerja yang
tergabung di dalamnya dapat melakukan wkar pengalaman, baik
keberhasilan maupun persoalan yang dihadapi dan solusi untuk
mengatasinya. Lebih jauh lagi, pembentukan jaringan ini sangat
penting dalam rangka pengembangan peran kelompok kerja
atau organisasi sosial sebagai basis partisipasi dan pemberdayaan
masyarakat.

Oleh karena itu, konteks ini memperlihatkan bagaimana
pentingnya persiapan sosial (social preparation) dilakukan
sehelum  penghataran sumberdaya (impementasi program/
provek) terealisasi. Karena eksistensi pola kemitraan pemerintah
sesungguhnya adalah mendorong peningkatan kepercayaan diri
masyarzkat secara keseluruhan melalui pendekatan kemandirian
(the self help approach) dengan sasaran bahwa capalan upaya-
upaya teknis yang dilakukan harus berhubungan langsung
dengan masyarakat sctempat sebagai bagian dari tindakan dan

usaha untuk mengkombinasikan banman luar dengan upaya dan
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pengertian yang dilakukan sendiri di tempat itu yang sasarannya
kepada usaha mempercepat insiatil lokal scbagai istrumen utama
J el srubahan. Cleh | i f ranan orane luar (¢ lors)
dari perubahan, Meh karena itu, peranan orang luar (out siders)
baik dari pemerintab, Perguroan Tinggi maupun NGO (non

governmental organization ) mencakap tiga hal yvaknl penvadaran

(conscieéntization), pengorganisasian masyarakat {community

:*I'|'1.|I'|i.-'il'|-.;ll dan ;'|'r15|‘ antaran sumber davi (Petources delivers)
!-l.'i"lll'."_:.',ﬁ'. MAS Ykt I.'EZ.IiI.L' Mmert|adn parbisipan yang berarti dalam

pPOLsEs P ThEC TR gtk s can mi I'E'.'III.I.'Il'I-Z.."I PTOSES fersenut

Pola Kemflraan Pasar

Pola Kemitraan Pasar Secara sederhana pola kemitraan
pasar atau rasio 1l Yang diidentifikas sebagal pola Kemitraan
ketiga masyarakat pembudidaya rumput laut di Desa Mallar
Konteks ini terbangun berdasarkan kehidupan dunia sosial vang
berdiri diatas tiga pilar utama yaitu pemerintah (government
pasar (market}! dan komunitas (community) yang ketiganya
I'Ili"h-'ill\.i.l I‘C\.i'l-\.luil:i',ll |"Il'-'-\.. l\ll-\.-'l||.-"||| cian -\.I'l:-i.'. ll:_i',l..'I Miasil :|
masing pilar secara tundamental memiliki ¢iri yang khas dengan
;'|||..||-::|1'.| |l.||'|-.||_.'_- filai, oorma, rodes of the game | aturan
main, dan beniuk reOrgansasiannya sendirt vang selalu eksis
dalam setiap masyarakat,

secard Honseptual dengan dukungan fakta empirik, pola
kemitraan pasar vang terjadi di Desa Mallari Pola Kemitraan Pasar
pembudidaya rumput last di Desa Mallar: terjadi di antar Desa.di
mana dalam hal ini di Desa Mallari tidak terdapat pedagang
Desar, pedagang yang akan membeli rumput lawr di Desa
Mallari  berasal dar Desa lamn (Desa Palletie)

Berlonl }'-:."II'.I’ uran Hahim {40 Lhirs) pedagang pengur |'.1i|

cari Liesa. Falefnd




",..sava jauh-jauh datang dari Desa Palette ke Desa Mallan
hanya untuk membeli rumput laot, hal ini sava hkir i-u*il-.:mg,':n.n!f-i
saya untuk mendapatkan keuntungan karena di Desa Mallari
tersebut tidak terdapat perusahaan atau pedagang pengumpul
besar..”

selanjutnya informan Asis (43 thn) punggawa di Bone

.memang benar, harga  rumput lain di tingkat petani
kami yang tentukan, tetapi sejak pengadaan bibit, kita sudah
terlibat membantu, jadi wajar kalau setelah panen dijualnya hanva
kepada kita....sebenarnya keuntungan yang kami peroleh tidak
terlalu banyak, sebab kami harus menanggung biaya anghkutan
dan penyusutan...

Informan Lambo (39 thn) pembudidaya raomput laut :

" WFLESEH pernnient bukan pRd e st Kt sernia diseratian
kepada pungpawa, dia yang tatm pembeli,  Kita rahy battwa
punggawa untung darl pedagang besar, tetapr itw kita  tidak
PEFENNKAR MOy ,:.'J_;re :|'|i._;,-lll.: jrasti PR HRTREn YT ik jiira
tidak bisa lari dari PURgEaWT Yarg Kast Kifa mioddal, karena ada
prinsip yang kila pegang disini bahwa dimana modal diperolel
disifee ruempat  dand eng  PeRting prnggawa
harus stapkan kite modal dan bibit kalau sewakiu- waktu kita
butihkan. "

Fenomena diatas memperlihatkan babwa munculnya
seritimen  negafit terhadap pembudidaya sebagal outgroup
merupakan salah satu bukti nyata bahwa sesama pedagang
memiliki “sentimen koleltil™ yang refatif kuat, Meskipun dalam
kondisi persaingan yang sangat tinggl diantara mereka, sesama
pedagang tetap memiliki semangat solidaritas. Hal tersebut terdibat
dari cara mereka dalam membagi risiko ataupun keuntungan.

Dengan demikian, dalam kondisi pasar vang tidak pernah
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Persaing sempurna seperti ini, kepercayaan yang personalistik
termyata memiliki peran vang sangat penting dalam ruang

sostal masyarakat, Oleh sebab iftu, perilaku ekonomi melekat

dalam banyak .=.1|'I.L KENIupan s ill. Il..'.l.l'-'-'.'. mCPOTLEY AN dan

ECLCIEDNY A

EESIMPULAN DIAN SARAN

'-.;1..|'-.|| kesi 1] ulan dari hasil peneltian “Studi |||'::|H||'_ dan
itraan Usaha Pembudidava Ruput Laut di Kabupaten
Bope (Stuch Kasus [esa Malladd, Eec, Aw IEPMONE, Kab. Bone,

Sul-5e¢l} " adalah sebagai berikut
Jaringan vertikal {Hirarkir) yaini hubungan dua pihak
vang berlansung secara tidak seimbang karena satu pihak
mempunyal dominasi yang lebih koat dibanding pihak

|
lain, sehingpa

pembudidaya rumput laut masih sangat
bergantung pada modal usaha dalam menjalankan
usaha "'.I'.:Ikl-.'_- & rumpul laul
Jaringan Horizontal yang terbangun  karena  sifat
|-'|'-:-'|.-.'.I':.-..I.'|I'| MAalpun  Kesamain nasih menciptakan
solidaritas yang tinggi di dalam kelompok pembudidaya
rumput laut.
laringan Diagonal adalh hubungan dua pihak dimana
salahy satu pihak memiliki dominasi sedikit lebith tinggi
handing |'I|':-'-|~C lain -u.'f'lil':z'l!:.l :'||-:"'5-_:|‘"||:|r1!_l|k.__:| PisEs1
tawar (Bergaining position) para pembudidava rumput
laut

Adapun ketiga karakteristik pola kemitraan usaha vaitu:

|. Pola Kemitraan Tradisional merupakan pola lama
yang terpahami dalam masvarakat ying ekonominya

masih cenderung bersifat subsisten atau paling tidak




warna subsistensi masih tersisa

Pola Kemitraan Pemerintah waitu  pemerintah

dalam hal ini menempaikan diri dalam posisi sebagai

perusahaan plasma, dengan melakukan pembuatan

demplot sebagai budidaya percontohan yang sekaligus

dapat berfungsi sebagai kebun bibit bagi masyarakat,

Pola Kemitraan Pasar di Desa Mallari terjadi di antar

Dhesa, dimana dalam hal ini di Desa Mallari tidak ter dapat
pedagang besar, pedagang vang akan membeli rumput
laut yaitu berasal dari Desa lain

Pola Kemitraan Pasar di Desa Mallari setidaknya di masa

vang akan datang sudah ada pedagang besar di Desa tersebut

sehingga masyarakat atau pembudidaya rumput laut tidak

terlalu susah saal menjual rumput laut.
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RUMPUI LAUI

Kumpulan Hasil Penelitian

ENUSLENYa uEaha
nerupakan salah
. .
ML A nggulan dalam sekbor NeTIEANan
EFMINaan vane terus menimekat badk untuk kebu
mipdpun untuk ekspo Kebutubhan r
nefingkal, smhiring dengan mening

LIE EOTSEL

prust lanl wnkk crivan industri mencapai 10

sediannya i alam. Laju permintasn dunia

erfacap rampul lbut mencapal 10 % per tohun, Khospsonfak
'|l.'-\.|=|Ih'l KRN 84 dibutuhkan 20000 Ferfubaboen rumpiit

it, belum unbuk agar, alginat, Farsel MaLpPUn itk

Tt pernardastan rumpat laat telah mempalamd kemajuan
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vang sangak pesat, Kumputlsut bdak lagi sekadar dimakan atap

digunakan untuk pengobala langsung, ttapi olahan rumput

menjadi aqgar-agar algin, kdraginan {correoeenon), dan
Furselaran (urcelfaran) merupakan bahan baka pending dalsm

st T larman, farmosi srmitilk i Lam-ladn




